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COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan  oleh virus baru yaitu Coronavirus (COVID-19) Penularan 
COVID-19 dapat dicegah dengan melakukan 3M+vaksin yaitu memakai masker, mencuci tangan, 
menjaga jarak dan vaksin.hal ini dipengaruhi oleh sikap dan motivasi masyarakat terhadap perilaku 
pencegahan COVID-19 di wilayah kerja puskesmas kasang pudak kabupaten muaro jambi dimana jumlah  
masyarakat yang terpapar sebanyak 20 orang .Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui hubungan sikap 
dan motivasi dengan perilaku pencegahan Masyarakat di wilayah kerja puskesmas kasang pudak 
mengenai wabah virus corona. Metode Penelitian ini bersifat analitik dengan rancangan penelitian cross 
sectional yang dilakukan pada masyarakat di wilayah kerja puskesmas kasang pudak. Subjek penelitian 
dipilih dengan metode accidental sampling, pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
menggunakan kuesioner, metode analisis data yang digunakan univariat dan bivariat dengan uji  chi-
square. Hasil Penelitian adanya hubungan sikap terhadap perilaku pencegahan COVID-19 di wilayah 
kerja puskesmas kasang pudak kabupaten muaro jambi dengan  p-value 0,00 < dari nilai p-value 0,05. 
Adanya hubungan motivasi terhadap perilaku pencegahan COVID-19 di wilayah kerja puskesmas kasang 
pudak dengan  p-value 0,25 < dari nilai p-value 0,05.  
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ABSTRACT 
COVID-19 is a disease caused by a new virus, namely Coronavirus (COVID-19). The transmission of 
COVID-19 can be prevented by doing 3M+vaccines, namely wearing masks, washing hands, maintaining 
distance and vaccines. prevention of COVID-19 in the working area of the Kasang Pudak Public Health 
Center, Muaro Jambi Regency where the number of people exposed to it was 20 people. The purpose of 
the study was to determine the relationship between attitudes and motivations with community prevention 
behavior in the working area of the Kasang Pudak Public Health Center regarding the corona virus 
outbreak. 
This research method is analytic with a cross sectional research design conducted on the community in 
the working area of the Kasang Pudak Public Health Center. Research subjects were selected by 
accidental sampling method, data collection by conducting interviews using a questionnaire, data analysis 
method used univariate and bivariate with chi-square test. 
The results of the study showed that there was a relationship between attitudes towards COVID-19 
prevention behavior in the working area of the Kasang Pudak Public Health Center, Muaro Jambi 
Regency with a p-value of 0.00 < from a p-value of 0.05. There is a relationship of motivation to COVID-
19 prevention behavior in the working area of the Kasang Pudak Public Health Center with a p-value of 
0.25 < from a p-value of 0.05.. 
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PENDAHULUAN 
Pada awal tahun 2019, tepatnya bulan 
Desember, dunia digemparkan dengan 
merebaknya infeksi virus baru yaitu 
Coronavirus (Kemenkes, 2020). 
Coronavirus merupakan keluarga besar 
virus yang menyebabkan penyakit pada 
manusia dan hewan. Pada manusia biasanya 
menyebabkan penyakit infeksi saluran 
pernapasan, Virus ini masuk dalam 
kelompok betacoronavirus, dikatakan 
Coronavirus karena bentuk virus ini seperti 
mahkota yang memiliki tonjolan-tonjolan 
glikoprotein, virus ini mengandung RNA 
untai tunggal dengan ukuran diameter yang 
relatif besar sekitar 120-160 nm.Virus ini 
dapat ditularkan melalui kontak langsung 
dengan droplet saluran pernapasan orang 
yang terinfeksi (batuk dan bersin) dan dapat 
bertahan selama berhari-hari di permukaan 
benda (Khafaie & Rahim, 2020). 
Memasuki tahun 2020, penyakit 
Coronavirus 2019 (COVID-19) telah 
menjadi ancaman serius bagi kesehatan 
masyarakat global (Zhang et al, 2020). Awal 
mula terjadinya infeksi virus COVID-19 
berasal dari China, tepatnya di kota Wuhan. 
Banyak kasus pneumonia yang terjadi 
dikaitkan erat dengan pasar yang ada di 
Kota Wuhan. Setelah melakukan penyidikan 
terhadap pasar tersebut, World Health 
Organization (WHO) menemukan virus 
korona jenis baru yang didapat dari sampel 
yang diambil dari pasar tersebut, dan virus 
itu dinamai novel coronavirus, namum tidak 
ada bukti pasti mekanisme penularan virus 
tersebut. Akhirnya pada 11 Maret 2020, 
WHO menyatakan novel coronavirus 
(COVID-19) sebagai kejadian luar biasa dan 
menjadi pandemi global. Pada jumpa pers, 
Direktur Jenderal WHO, Dr. Tedros 
Adhanom Ghebreyesus, mencatat bahwa 
selama 2 minggu terakhir, jumlah kasus di 
luar China meningkat 13 kali lipat dan 
jumlah negara dengan kasus meningkat tiga 
kali lipat (Cucinotta & Vanelli, 2020). 
Pendemi COVID-19 memberikan dampak 
yang sangat besar bagi dunia , salah satu nya 
di Indonesia, dampak yang ditimbulkan oleh 
virus ini sangat beragam misalnya di 
masyarakat mengalami kecemasan dan 
ketakutan karena takut terpapar COVID-19. 
Perekonomian menjadi menurun sehingga 
terbatasnya sarana dan prasarana bagi 
pelajar, banyak nya pengganguran, dll 
(PDPI,2020).  
Menurut World Health Organization 
(WHO) lebih dari 53.281.350 orang kasus 
telah dilaporkan lebih dari 219 Negara dan 
wilayah selurh dunia, mengakibatkan lebih 
dari 1.301.021 orang meninggal dunia dan 
lebih dari 34.394.214 orang sembuh. hingga 
saat ini kejadian terjangkitnya virus 
COVID-19 masih terus bertambah. Data 
global catatan WHO hingga bulan Oktober 
2020, kasus COVID-19 di dunia mencapai 
angka 36,7 juta (WHO, 2020). 
Berdasarkan data dari Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia per 16 Mei 
2020, Indonesia memiliki 17.025 kasus 
dengan rata rata pertambahan kasus positif 
per hari mencapai 500 kasus baru.kondisi 
pertambahan kasus terkonfirmasi COVID-
19 semakin lama semakin banyak 
ditunjukkan dengan kurva yang semakin 
meningkat Tidak hanya jumlah kasus yang 
banyak, tingkat kematian akibat COVID-19 
di Indonesia juga tinggi. Berdasarkan data 
dari John Hopkins Rate (CFR) tertingi di 
Asia yakni sekitar 8%-9% (Kementrian 
Kesehatan Republik, 2020). 
Kasus COVID-19 di Provinsi Jambi 
berdasarkan Kementrian Kesehatan 2020 
terdapat kasus terkonfirmasi positif COVID-
19 tercatat ada positiff 3227, sembuh 2417 
dan meninggal 55. Berdasarkan 10 
kabupaten di Provinsi Jambi, ada 4 
Kabupaten yang termasuk dalam zona 
merah yaitu Kabupaten Batanghari, Kota 
sungai Penuh, Kota Jambi dan Kabupaten 
Muaro Jambi. 
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan 
Kabupaten Muaro Jambi 2020 secara 
keseluruhan terdapat suspek (ODP/PDP) 
berjumlah 600 orang, terkonfirmasi positif 
berjumlah 350 orang, reaktif berjumlah 459 
orang dan non-reaktif berjumlah 11.574 
orang .  
salah satu Puskesmas di Kabupaten Muaro 
Jambi tepatnya di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kasang Pudak terdapat suspek ( ODP/PDP) 
COVID-19 berjumlah 8 orang terkonfirmasi 
positif berjumlah 20 orang .reaktif 
berjumlah 33 orang dan non- reaktif 
berjumlah 793 orang ( Dinkes Kabupaten 
Muaro Jambi, 2020) 
Sikap adalah gambaran seseorang untuk 
melakukan pencegahan COVID-19 seperti 
3M+vaksi yaitu menjaga jarak, mencuci 
tangan dan memakai masker serta 
melakukan vaksin. Motivasi adalah 
dorongan masyarakat untuk melakukan 
suatu perilaku pencegahan COVID-19 
seperti memakai masker, mencuci tangan, 
menjaga jarak. Perilaku pencegahan ini 
dapat mengantisipasi penyebaran COVID-
19. 
Berdasarkan survey awal di wilayah kerja 
puskesmas kasang pudak pada tanggal 23 
April 2021, dengan jumlah masyarakat 10 
orang. Berdasarkan hasil survey awal yang 
telah dilakukan pada 10 responden warga 
masyarakt Rt 03, di wilayah kerja 
puskesmas kasang pudak diketahui ada 4 
(40%) responden yang  tidak percaya bahwa  
berjabat tangan dapat menular C0VID-19., 
dan tidak ada yang percaya bahwa COVID-
19 sama dengan flu biasa., dan tidak ada 
yang tidak memakai masker saat keluar 
keluar rumah,dan ada 8 (80%)  responden 
yang tidak menasehati saat seseorang batuk 
tidak memakai masker. Dan 5(50% ) 
responden yang tidak berubah pola 
kesehatan saat COVID-19. Dan 2 (20%) 
responden yang tidak menjaga jarak saat di 
luar rumah. Dan 3 (30%) responden yang 
meningkatkan imun ( minum vitamin-makan 
bergizi) saat COVID-19. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui “Hubungan 
sikap  Dan motivasi  Masyarakat Terhadap 
perilaku  Pencegahan COVID-19 Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kasang Pudak 
Kabupaten Muaro Jambi”. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah analitik dengan 
pendekatan cross sectional  yang dilakukan 
pada masyarakat di wilayah kerja puskesmas 
kasang pudak dengan jumlah populasi 5168 
.Subjek penelitian dipilih dengan metode 
accidental sampling, dengan jumlah sampel 
95 orang. pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara menggunakan 
kuesioner, penelitian ini memilik dua 
variabel independen yaitu sikap dan 
motivasi, serta satu variabel dependen yaitu 
perilaku pencegahan COVID-19, metode 
analisis data yang digunakan univariat dan 
bivariate, mengunakan program SPSS 
dengan uji  chi-squar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran sikap terhadap perilaku 
pencegahan COVID-19. 
Berikut merupakan distribusi frekuensi dan 
persentase berdasarkan sikap terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19. 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 
sikap terhadap perilaku pencegahan 
COVID-19. 
Sikap Frekuensi Persentase(%) 
Positif 42             44.2 
Negatie 53  55,8  
Total 95  100  
Berdasakan table diatas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas masyarakat Kasang pudak  
memiliki  sikap  negative 53 orang (55,8%) . 
 
Gambaran motivasi terhadap perilaku 
pencegahan COVID-19. 
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Berikut merupakan distribusi frekuensi dan 
persentase berdasarka motivasi terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19. 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 
motivasi terhadap perilaku pencegahan 
COVI-19. 
Motivasi Frekuensi Persentase  
Baik 40 42.1 
Kurang baik 55 57.9 
Total 95 100 
 
Berdasakan table diatas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas masyarakat Kasang pudak  
memiliki  motivasi kurang baik 55 orang 
(57,9%) 
 
Gambaran perilaku terhadap pencegahan 
COVID-19. 
Berikut merupakan distribusi frekuensi dan 
persentase berdasarka motivasi terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19. 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 
motivasi terhadap perilaku pencegahan 
COVI-19. 
Perilaku Frekuensi Persentase 
Baik 55 57.9 
Cukup baik 40 42.1 
Total 95 100 
 
Berdasakan table diatas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas masyarakat Kasang pudak  
memiliki  perilaku pencegahan yang baik 55 
orang (57,9%) 
 
Analisis Bivariat  
Tabel 4. Hubungan Sikap Dengan Perilaku 
Pencegahan COVID-19 
 
Sikap  Perilaku Pencegahan COVID-19 
Cukup 
baik 
baik Jumlah P value 
Negatif  35 7 42  
Positif  20 33 53 0.00 
Jumlah  55 40 95   
 Dari data diatas menunjukkan bahwa 
dari 42 responden yang memiliki sikap yang 
negatif terhadap perilaku pencegahan 
COVID-19, Sedangkan 53 responden yan 
memiliki sikap yang positif terhadap 
perilaku pencegahan.  
Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan 
nilai p value 0,000 artinya p value < 0,05  
menyatakan bahwa adanya hubungan antara 
sikap dengan perilaku pencegahan COVID-
19 pada masyarakat kasang pudak.  
 
Tabel 5. Hubungan Motivasi Dengan 
Perilaku Pencegahan COVID-19 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan sikap dengan perilaku 
pencegahan COVID-19 
 
Hasil uji hipotesis menunjukkan p value 
0,000 < 0.05: artinya terdapat hubungan 
yang bermakna antara sikap terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19 diwilayah 
kerja puskesmas kasang pudak. 
Hal ini dikarenakan sikap negative di 
masyarakat khususnya di tempat penelitian 
mempengaruhi keinginan dari masyarakat 
untuk melakukan pencegahan COVID-
19,seharusnya adanya role model yan baik 
dari toko-toko public dan tenaga kesehatan 
dalam membentuk sikap masyarakat yang 
menjadi positif dalam melakukan 
pencegahan COVID-19 dengan melakukan 
3M+ vaksin yaitu dengan mencuci tangan, 
menjaga jarak, ddan memakai masker serta 
melakukan vaksin ( Adriyani Ressa, dkk 
2020 )  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Nurul Aini (2021) yang berjudul “  
sikap dan perilaku pencegahan COVID-19 
di desa kemningsari kidul kabpaten jember “ 
menunjukkan bahwa  ada hubungan antara 
sikap masyarakat terhadap perilaku 
Motivasi  Perilaku Pencegahan COVID-19 
Cukup Baik Jumlah p.value 
Cukup 29 11 40  
Baik   26 29 55 0.25 
Jumlah  55 40 95  
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pencegahan COVID-19 dengan nilai p value 
0,007. 
Asumsi penelitian berdasarkan hasil 
tersebut, responden yang bertempat tinggal 
diwilayah kerja puskesmas kasang pudak 
yaitu rata-rata sikap masyarakat disana 
kurang dalam melakukan perilaku 
pencegahan COVID-19, dan kurang menaati 
protokol kesehatan yang di anjurkan 
pemerintah untuk masyarakat.hal ini 
dibuktikan dari hasil pengisian kuesioner 
rata rata masyarakat disana tidak memakakai 
masker saat keluar rumah dan masih sering 
berkerumun. 
Upaya yang perlu dilakukan agar  sikap 
masyarakat  baik dalam melakukan perilaku 
pencegahan COVID-19 diwilayah kerja 
puskesmas kasang pudak yaitu diharapkan 
kepada tenaga kesehatan puskesmas kasang 
pudak untuk memberikan edukasi mengenai 
COVID-19,  dan cara pencegahannya.  
Upaya yang perlu dilakukan agar  sikap 
masyarakat  baik dalam melakukan perilaku 
pencegahan COVID-19 diwilayah kerja 
puskesmas kasang pudak yaitu diharapkan 
kepada tenaga kesehatan puskesmas kasang 
pudak untuk memberikan edukasi mengenai 
COVID-19,  dan cara pencegahannya.  
 
Hubugan motivasi dengan perilaku 
pencegahan COVI-19 
 
Hasil uji hipotesis mennjukkan p value 0,25 
< dari alpha (0.05): artinya terdapat 
hubungan yang bermakna antara motivasi 
terhadap perilaku pencegahan COVID-19 
diwilayah kerja puskesmas kasang pudak. 
Hal ini dikarenakan kurangnya motvasi di 
masyarakat khususnya di tempat penelitian 
dapat mempengaruhi keinginan masyarakat 
untuk melakukan pencegahan COVID-19, 
seharusnya ada motivasi atau dorongan dari 
diri sendiri dan tenaga kesehatan yang dapat 
mengarahankan seseorang untuk melakukan 
pencegahan COVID-19 seperti memberikan 
edukasi pencegahan COVID-19 yaitu 
melakukan 3M+vaksin seperti memakai 
masker, mencuci tangan, menjaga jarak an 
melakukan vaksin (  Indratmoko Wahhyu, 
2013). 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian putra dana , I wayan (2021) yang 
berjudul “  motivasi masyarakat  dalam 
gerakan 3M ( masker, mencuci tangan dan 
menjaga jarak “ menunjukkan bahwa  ada 
hubungan antara motivasi masyarakat dalam 
gerakan 3M (masker, mencuci tangan an 
menjaga jarak) terhadap perilaku 
pencegahan COVID-19 dengan nilai p value 
0,000. 
Asumsi peneliti berdasarkan hasil tersebut, 
responden yang bertempat tinggal diwilayah 
kerja puskesmas kasang pudak yaitu rata-
rata motivasi masyarakat disana kurang 
dalam melakukan perilaku pencegahan 
COVID-19, dikarenakan kurangnya 
dukungan atau pun dorongan dari orang 
orang sekitar dan tenaga kesehhatan dalam 
melakukan perilaku pencegahan.  
Upaya yang perlu dilakukan dalam 
meningkatkan motivasi masyarakat 
diwilayah puskesmas kasang pudak lebih 
ditingkan lagi  dengan mencari inormasi 
menggenai COVID-19 beserta cara perilaku 
pencegahan serta peran tenaga kesehatan 
puskesmas kasang pudak untuk memberikan 
dorongan dan dukungan untuk melakukan 
perilaku pencegahan.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Sebanyak 26 responden (27.4%) umur 
20-29, 41 responden (43.2%) umur 30 
– 39 tahun dan 28 responden (29.5%) 
umur 40-50,  
2. Sebanyak 48 responden (50.5%) laki-
laki dan 47 responden 
(48.5%)perempan.  
3. Sebanyak 36 responden (37.9%) 
SMP, 56 responden (58.9%) 
SMA dan 3 responden (3.2%) S1., 
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4. Sebanyak 47 responen (49.5%) IRT, 
39 responden (41.1%) buruh, 5 
rsponden (5.3%) wiraswasta dan 4 
responden (4.2%) swasta.,  
5. Sebanyak 42 responen  (44.2) sikap 
negatif dan 53 responden (55.8%) 
sikap positif..,  
6. Sebanyak 40 responden (42.1%) 
motivasi kurang baik dan 55 
responden (57.9%) motivasi baik. 
7. Adanya hubungan sikap terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19 
diwilayah kerja puskesmas kasang 
pudak kabupaten muaro jambi dengan 
p-value0,00 < dari nilai p- value 
(0,05). 
8. Adanya hubungan motivasi terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19 
diwilayah kerja puskesmas kasang 
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